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Accelerating the adoption of Artificial Intelligence (AI) in the Micro, Small, and 

Medium Enterprises (MSMEs) sector is often hampered by socio-technical issues 

such as mental unpreparedness, structural resistance, and the phenomenon of AI user 

fatigue. The existing conventional IT governance framework is considered too rigid 

and burdensome for the small business ecosystem. This study aims to construct a 

Lightweight IT Governance Framework based on organizational culture to 

accelerate the adoption of AI in MSMEs while supporting the achievement of 

Sustainable Development Goals (SDG) target number 9. Using Design Science 

Research Methodology (DSRM) with a socio-technical approach, this study designs 

a three-layer framework artifact (Foundation, Operationalization, and Governance 

Envelope) that adopts the essential principles of ISO/IEC 38500. The model 

evaluation was conducted empirically by distributing structured questionnaires to 43 

respondents of digital MSMEs in West Java and analyzed using the PLS-SEM 

method. The findings indicate that organizational culture plays an important role in 

encouraging AI adoption and supports the development of lightweight IT governance. 

AI adoption also functions as a bridging mechanism between organizational culture 

and the implementation of lightweight IT governance. The study proposes a 

lightweight governance framework that integrates organizational culture with AI 

adoption and provides a practical reference for MSMEs in implementing AI 

governance that is better aligned with their organizational capabilities  
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1. PENDAHULUAN  

Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) memegang peranan vital dan strategis dalam 

struktur perekonomian nasional di Indonesia.  

Menyumbang lebih dari 61% terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) dan menyerap hampir 97% 

dari total tenaga kerja [1]. Sejalan dengan agenda 

global Sustainable Development Goals (SDG) target 

nomor 9 mengenai pembangunan infrastruktur yang 

tangguh, industrialisasi yang inklusif, serta percepatan 

inovasi, UMKM saat ini dituntut untuk melakukan 

lompatan kapabilitas melalui transformasi digital agar 

dapat bersaing di era ekonomi berbasis kecerdasan [2], 

[3]. 

Di tengah gelombang inovasi teknologi global, 

Artificial Intelligence (AI) khususnya Generative AI 

dan AI-driven analytics hadir sebagai teknologi 

disruptif yang mendefinisikan ulang cara organisasi 

beroperasi [4], [5]. Bagi UMKM, implementasi solusi 

bertenaga AI seperti otomatisasi operasional, prediksi 

rantai pasok prediktif, dan hyper-personalized 

customer experience menawarkan peluang signifikan 

untuk memangkas biaya dan meningkatkan efisiensi 

[6].  

Namun, sebuah paradoks digitalisasi pasca-

pandemi menunjukkan bahwa meskipun kesadaran 

akan manfaat teknis AI sangat tinggi, tingkat adopsi 

teknologi cerdas yang fungsional di sektor UMKM 

https://rcf-indonesia.org/home/
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masih berjalan sangat lambat dan stagnan. Sebagian 

besar UMKM terjebak pada digitalisasi permukaan 

(surface-level digitization) tanpa integrasi sistem 

kognitif yang transformatif [7]. 

Kondisi empiris di lapangan membuktikan bahwa 

hambatan utama kegagalan adopsi AI di organisasi 

kecil jarang disebabkan oleh faktor teknis algoritma, 

melainkan akibat dari masalah sosio-teknis (socio-

technical issues) yang kompleks [8], [9]. 

Ketidaksiapan mental, resistensi struktural, dan 

Budaya Organisasi internal menjadi dinding 

penghalang utama. Budaya UMKM yang cenderung 

konvensional, ketakutan tenaga kerja akan disrupsi 

peran pekerjaan, serta rendahnya literasi data 

melahirkan fenomena baru berupa AI user fatigue 

(kelelahan, kecemasan, dan stres pengguna terhadap 

teknologi pintar)  [10], [11]. Selain itu, gaya 

kepemimpinan pemilik UMKM yang sangat 

sentralistik seringkali membatasi ruang eksperimen 

dan kolaborasi agen perubahan digital [12]. 

Dari sudut pandang ilmu Sistem Informasi (SI), 

kegagalan penyelarasan ini berakar pada ketiadaan 

Tata Kelola TI (IT Governance) yang adaptif bagi 

skala usaha kecil. Kerangka kerja tata kelola TI 

konvensional standar industri (seperti iterasi COBIT 

terbaru atau ITIL) dinilai terlalu kaku, mahal, dan 

penuh dengan beban birokrasi (heavyweight 

governance) yang tidak rasional bagi struktur UMKM 

yang lincah [13], [14]. Oleh karena itu, mendesak 

adanya pergeseran menuju Lightweight IT 

Governance Framework (Kerangka Kerja Tata Kelola 

TI Ringan) [15].  

Framework ini mengeliminasi kepatuhan 

dokumentasi yang rumit, menitikberatkan pada 

kontrol minimalis berbasis risiko, dan menjadikan 

kekuatan variabel manusia seperti budaya organisasi 

dan kepemimpinan adaptif sebagai motor utama 

penggerak akuntabilitas penggunaan AI [16]. Guna 

menjembatani kebutuhan tersebut, penelitian ini 

menerapkan Design Science Research Methodology 

(DSRM) untuk mengonstruksi sebuah solusi yang 

valid. Metodologi DSRM dipilih karena 

karakteristiknya tidak sekadar menguji fenomena 

sosial tetapi berfokus pada penciptaan sebuah Artefak 

Solusi yang fungsional [17], [18]. Artefak yang 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebuah 

Framework Tata Kelola TI baru yang ramah UMKM. 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

panduan aplikatif bagi pelaku usaha kecil untuk 

mengelola keselarasan aspek People, Process, dan 

Technology, sekaligus menyajikan rekomendasi 

kebijakan berbasis data empiris bagi pemerintah 

dalam merancang program ekosistem inovasi UMKM 

yang tangguh demi tercapainya target SDG 9 secara 

berkelanjutan di Indonesia. 

Adopsi teknologi radikal seperti Artificial 

Intelligence (AI), kegagalan sering kali terjadi bukan 

karena kelemahan teknis algoritma, melainkan karena 

pengabaian terhadap kapasitas mental dan kesiapan 

budaya para penggunanya [4]. Pendekatan sosio-

teknikal menegaskan bahwa adopsi AI yang optimal 

memerlukan harmonisasi antara fleksibilitas budaya 

kerja di tingkat bawah dengan koridor tata kelola yang 

memayunginya di tingkat atas. [19] 

Tata kelola TI standar internasional, seperti 

COBIT (Control Objectives for Information and 

Related Technologies) atau ISO/IEC 38500, umumnya 

dikategorikan sebagai heavyweight governance [13]. 

Karakteristik utama dari model ini adalah rigiditas 

kontrol, dokumentasi berlapis, serta kebutuhan akan 

proses audit yang kompleks. Model kaku ini sangat 

efektif diterapkan pada korporasi besar (enterprise) 

yang memiliki sumber daya melimpah dan struktur 

birokrasi yang mapan [20]. 

Namun, bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM), penerapan heavyweight governance justru 

menjadi bumerang yang memicu bureaucracy fatigue 

dan melumpuhkan kelincahan bisnis (business agility) 

[14]. Keterbatasan modal, kompetensi SDM, dan 

waktu operasional menuntut pergeseran paradigma 

menuju lightweight IT governance. Tata kelola TI 

ringan (lightweight) mendefinisikan ulang kontrol 

birokrasi menjadi aksi minimalis berbasis risiko [21]. 

Model ini tidak menghilangkan esensi pengawasan, 

melainkan menyaring prinsip-prinsip utama tata 

kelola. Seperti penyelarasan strategis dan manajemen 

sumber daya ke dalam instrumen yang fleksibel, 

modular dan adaptif terhadap keterbatasan organisasi 

kecil [15]. 

Zachman Framework dikenal mengklasifikasikan 

artefak organisasi melalui matriks dua dimensi [22]. 

Secara vertikal, Zachman memetakan berbagai 

perspektif pemangku kepentingan sementara secara 

horizontal, framework ini menggunakan pertanyaan 

interogatif fundamental (What, How, Who, Where, 

When, Why) untuk mengabstraksikan komponen 

sistem [23]. 

Meskipun matriks asli Zachman terlalu kompleks 

untuk diadopsi secara murni pada UMKM, filosofi 

dekomposisi taksonominya tetap menjadi landasan 

penting [24]. Mengambil intisari pemikiran Zachman 

mengenai Taksonomi Multi-Perspektif 

memungkinkan peneliti untuk memetakan hubungan 

yang jelas antara kebijakan strategis pimpinan dengan 
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eksekusi teknis di lapangan. Modifikasi radikal 

terhadap struktur Zachman dengan memotong jumlah 

sel menjadi model berlapis yang lebih ringkas 

merupakan strategi teoretis untuk mempertahankan 

kejelasan taksonomi tanpa membebani organisasi 

dengan dokumentasi yang berlebihan [25]. 

Budaya organisasi bertindak sebagai pondasi 

utama (enabler) yang menentukan kecepatan 

penyerapan inovasi digital [26]. Dalam ekosistem 

UMKM, budaya yang ditandai oleh kepemimpinan 

yang mendukung teknologi (entrepreneurial agility) 

dan toleransi terhadap risiko eksperimen menciptakan 

iklim psikologis yang aman bagi karyawan [27]. 

Ketika organisasi mulai mengadopsi teknologi 

kognitif seperti AI (misalnya generative AI atau 

predictive analytics), beban kerja mental karyawan 

meningkat secara signifikan akibat perubahan alur 

kerja [28]. Tanpa dukungan budaya organisasi yang 

adaptif, lompatan teknologi ini rentan memicu 

ketakutan dan kelelahan mental pengguna (user 

fatigue/technostress). Oleh karena itu, internalisasi 

nilai budaya digital menjadi prasyarat mutlak sebelum 

mekanisme kontrol tata kelola diterapkan, sehingga 

aturan yang lahir kemudian tidak dianggap sebagai 

beban, melainkan sebagai kebutuhan organik untuk 

mengamankan proses bisnis [29] 

Sustainable Development Goal 9 (SDG 9) 

menargetkan pembangunan infrastruktur yang 

tangguh, mempromosikan industrialisasi yang inklusif 

dan berkelanjutan, serta mendorong inovasi [30]. 

UMKM memegang peranan krusial sebagai tulang 

punggung perekonomian di negara berkembang. 

Mengakselerasi transformasi digital UMKM melalui 

pemanfaatan AI yang aman dan terkelola secara 

efisien adalah langkah strategis untuk merealisasikan 

target tersebut [31]. Dengan memiliki framework tata 

kelola TI yang ringan dan mandiri, UMKM dapat 

meningkatkan daya saing, meminimalkan risiko 

operasional, dan berpartisipasi aktif dalam rantai nilai 

industri digital global secara inklusif dan 

berkelanjutan [32]. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Socio-

Technical dengan adaptasi dari enam fase siklus 

Design Science Research Methodology (DSRM) yang 

dipopulerkan oleh [33] dan diselaraskan dengan tren 

riset sistem informasi terkini. Berikut penjelasan pada 

tahapan metode penelitian: 

2.1 Identifikasi Masalah dan Justifikasi  

Mengidentifikasi akar penyebab rendahnya 

adopsi AI dan tingginya resistensi pengguna (user 

fatigue) di UMKM Jawa Barat melalui studi literatur 

dan wawancara pra survei kepada 10 pelaku UMKM 

di wilayah Jawa Barat yang telah mulai memanfaatkan 

teknologi digital dalam operasional harian. 

Setelah populasi, langkah selanjutnya 

menentukan teknik sampling yang didapat dengan 

menggunakan metode Non-Probability Sampling 

dengan pendekatan Purposive Sampling. Kriteria 

sampel yang ditetapkan adalah: 

a. Usaha masuk dalam kategori Kecil atau 

Menengah menurut undang-undang yang berlaku. 

b. Telah beroperasi minimal selama 2 tahun. 

c. Memiliki minimal 1 alat bantu digital atau 

berencana mengadopsi perangkat berbasis AI 

(seperti chatbot, CRM pintar, atau otomatisasi 

laporan keuangan) dalam waktu dekat. 

2.2 Desain dan Pengembangan Artefak  

Membuat model framework yang menjembatani 

hubungan sosio-teknikal dnegan variabel penelitian. 

Pada tahapan ini, diperlukan penyusunan instrumen 

kuesioner 12 indikator utama yang diadopsi dari 

modifikasi teori Technology Acceptance Model 

(TAM) dan prinsip tata kelola esensial ISO/IEC 

38500.  Instrumen yang dibuat lalu disebarkan melalui 

Google Form dan kunjungan lapangan dengan pilihan 

jawaban Skala Likert 5 poin: (1) Sangat Tidak Setuju, 

(2) Tidak Setuju, (3) Netral, (4) Setuju, (5) Sangat 

Setuju. 

2.2.1 Instrumen Kuesioner Sampel Penelitian 

Berikut adalah instrumen kuesioner sampel 

pertanyaan (Tabel 1) yang dirancang secara terstruktur 

untuk mengumpulkan data primer. Kuesioner 

diperuntukan oleh Pemilik, Manajer, atau Pengelola 

UMKM yang sudah atau akan mengadopsi teknologi 

digital/AI dengan data profil jenis bidang usaha, 

lamanya berusaha, dan alat digital yang sedang 

digunakan.

 

Tabel 1. Pertanyaan kuesioner 

Variabel Kode Pertanyaan 

Variabel 1: Budaya 

Organisasi (X) 

B01 Pemilik/Pemimpin usaha selalu mendukung dan memfasilitasi penggunaan 

teknologi baru untuk meningkatkan penjualan.  
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B02 Karyawan di usaha kami terbuka terhadap perubahan cara kerja dan tidak 

takut/resisten ketika dikenalkan pada sistem digital baru.  

B03 Di dalam lingkungan usaha kami, terdapat kebiasaan untuk saling berbagi 

pengetahuan dan belajar menggunakan alat digital bersama.  

B04 Usaha kami berani mengambil risiko untuk mencoba teknologi cerdas 

(seperti AI) demi mempermudah pekerjaan sehari-hari.  

Variabel 2: Akselerasi 

Adopsi AI (M) 

A11 Penggunaan alat bantu cerdas (seperti chatbot otomatis atau analisis tren 

produk) dirasa sangat berguna untuk mempercepat layanan pelanggan.  

A12 Teknologi bertenaga AI yang kami gunakan/rencanakan terasa mudah 

dipahami dan tidak menyebabkan kelelahan mental (user fatigue) saat 

dioperasikan.  

A13 Usaha kami dapat dengan cepat mengintegrasikan teknologi kecerdasan 

buatan ke dalam alur penjualan atau pemasaran produk.  

A14 Penggunaan teknologi cerdas secara nyata membantu usaha kami dalam 

memprediksi kebutuhan stok barang atau perilaku pembeli secara lebih 

akurat.  

 

Variabel 3: 

Lightweight IT 

Governance 

Framework (Y) 

LTG1 Penggunaan teknologi digital di usaha kami diatur secara jelas agar selalu 

sejalan (strategic alignment) dengan target keuntungan harian bisnis.  

LTG2 Kami memiliki aturan sederhana yang dipatuhi bersama mengenai hak 

akses data usaha dan cara menjaga kerahasiaan data pembeli agar tidak 

bocor.  

LTG3 Pengelolaan pengeluaran biaya untuk langganan sistem digital/AI dipantau 

secara efisien agar tidak membebani keuangan operasional usaha.  

LTG4 Usaha kami memiliki mekanisme evaluasi berkala yang fleksibel (tanpa 

dokumen rumit) untuk memastikan sistem digital berjalan normal tanpa 

kendala.  

2.2.2 Matriks Keselarasan Kuesioner dengan 

ISO/IEC 38500 

Kuesioner yang telah disusun (Tabel 2) sangat 

mendukung dan selaras dengan prinsip-prinsip utama 

ISO/IEC 38500 (Standar Internasional untuk Tata 

Kelola TI Organisasi) ke dalam bahasa yang mudah 

dipahami oleh pelaku UMKM

 

Tabel 2. Matriks keselarasan kuesioner dengan ISO/IEC38500 

Prinsip ISO/IEC 

38500 

Definisi Standar Integrasi 

Kuesioner 

Penjelasan 

Prinsip 1: 

Responsibility 

(Tanggung Jawab) 

Setiap pihak dalam organisasi 

harus memahami dan menerima 

tanggung jawab mereka dalam 

pengelolaan TI. 

BO1 & BO3 

(Budaya) 

Pemilik mengambil tanggung jawab penuh 

untuk mendukung teknologi (BO1) dan 

karyawan berkolaborasi aktif untuk belajar 

bersama (BO3). 

Prinsip 2: Strategy 

(Strategi) 

Strategi TI harus selaras dengan 

strategi bisnis saat ini dan masa 

depan organisasi. 

LTG1 (Tata 

Kelola) 

Secara eksplisit mengukur apakah 

penggunaan alat digital/AI dipastikan selalu 

sejalan (strategic alignment) dengan target 

keuntungan bisnis UMKM. 

Prinsip 3: 

Acquisition 

(Akuisisi/Pengada

an) 

Investasi TI harus dilakukan 

berdasarkan analisis yang valid, 

seimbang antara risiko dan 

manfaat. 

LTG3 (Tata 

Kelola) 

Mengukur efisiensi pengadaan aset digital 

(Cloud AI pay-per-use) agar biaya investasi 

TI proporsional dan tidak membebani 

keuangan operasional. 

Prinsip 4: 

Performance 

(Kinerja) 

TI harus mampu menghasilkan 

kinerja yang mendukung 

pemenuhan kebutuhan bisnis. 

AI1, AI3, & 

AI4 (Adopsi 

AI) 

Mengukur apakah AI benar-benar berkinerja 

baik dalam mempercepat layanan (AI1), 

mempercepat integrasi (AI3), dan 

memprediksi stok secara akurat (AI4). 

Prinsip 5: 

Conformance 

(Kepatuhan) 

Penggunaan TI harus mematuhi 

peraturan, kebijakan internal, dan 

perlindungan data yang berlaku. 

LTG2 (Tata 

Kelola) 

Mengukur kepatuhan internal (conformance) 

yang ringkas mengenai aturan hak akses data 

dan komitmen menjaga privasi data 

pelanggan. 

Prinsip 6: Human 

Behaviour 

(Perilaku 

Manusia) 

Kebijakan TI harus menghormati 

perilaku, kebutuhan, dan batasan 

kemampuan faktor manusia. 

BO2, BO4, 

& AI2 

(Budaya & 

AI) 

Indikator ini memastikan karyawan tidak 

resisten (BO2), berani beradaptasi (BO4), 

dan sistem AI tidak memicu stres kerja/user 

fatigue (AI2). 

2.3 Model Evaluasi Tata Kelola (EDM Model ISO 

38500) 

Model penelitian ini pada hubungan sebab-akibat 

sosio-teknikal tanpa unsur COBIT. Variabel 

independen dititipkan pada aspek manusia, dimediasi 
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oleh adopsi teknologi, dan bermuara pada kualitas tata 

kelola.  

Gambar 1. Hubungan variabel 

Dari gambar diatas menghasilkan beberapa 

hipotesis : 

H1 : Budaya Organisasi (X) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Akselerasi 

Adopsi AI (M) di UMKM. 

H2 : Adopsi Teknologi AI (M) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap efektivitas 

Lightweight IT Gov Framework (Y). 

H3 : Budaya Organisasi (X) berpengaruh 

positif secara langsung terhadap 

pembentukan Lightweight IT Governance 

Framework (Y). 

H4 : Budaya Organisasi (X) berpengaruh 

positif terhadap Lightweight IT 

Governance Framework (Y) melalui  

mediasi Akselerasi Adopsi AI (M). 

Tahapan ini menggunakan ISO/IEC 38500 dengan 

siklus Evaluate - Direct - Monitor (EDM) sebagai 

tugas utama pimpinan dalam mengelola TI. 

Framework Lightweight yang uji melalui kuesioner ini 

mengadopsi model tersebut yaitu  

a. Evaluate (Mengevaluasi): Diwakili oleh 

LTG4, di mana UMKM melakukan evaluasi 

berkala yang fleksibel untuk melihat apakah 

sistem berjalan normal. 

b. Direct (Mengarahkan): Diwakili oleh BO1 

dan LTG1, di mana pemilik usaha 

mengarahkan penggunaan teknologi AI agar 

lurus dan fokus pada target omzet bisnii 

c. Monitor (Memantau): Diwakili oleh LTG2 

dan dan LTG3, di mana pengeluaran biaya dan 

keamanan data dipantau secara mandiri lewat 

checklist harian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Karakteristik Sampel dan Justifiasi Ukuran 

Sampel 

Pengumpulan data yang diambil dari UMKM 

wilayah Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. berhasil 

mengumpulkan 43 respons valid dari pemilik UMKM 

digital. Penelitian ini menerapkan aturan 10times rule. 

Sehingga tetap memiliki statistical power yang 

memadai untuk analisis PLS-SEM eksploratif. 

Tabel 3. Karakteristik responden 
Karakter

istik 

Kategori Freku

ensi 

(n) 

Persen

tase 

(%) 

Kuliner 17 40.5 

Sektor 

Usaha 

Jasa & Perdagangan 17 40.5 

Kriya/Fashion 6 14.3 

Kebutuhan Pokok 1 2.4 

Hardware 1 2.4 

Otomotif Motor 1 2.4 

Sparepart Motor 1 2.4 

Gas 1 2.4 

Makanan 1 2.4 

Lama 

Usaha 

< 2 Tahun 14 32.6 

2–5 Tahun 16 37.2 

> 5 Tahun 18 41.9 

Teknolo

gi 

Digital 

yang 

Digunak

an 

Media Sosial / E-Commerce 25 58.1 

AI Tools (ChatGPT, Gemini, 

WhatsApp Automated 

Message) 

11 25.6 

Aplikasi Kasir Digital / 

Finansial 

9 20.9 

Belum menggunakan, tetapi 

berencana dalam 6 bulan 

9 20.9 

 

3.2 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

3.2.1 Validitas Konvergen & Reliabilitas 

Konstruk 

Pada sampel kecil, stabilitas indikator sangat 

krusial. Hasil olah data menunjukkan seluruh indikator 

(12 butir) mempertahankan nilai Outer Loading di atas 

0.70. Nilai AVE berada di atas 0.50, yang berarti 

varians indeks yang diekstrak sudah mampu 

menjelaskan lebih dari separuh varians indikatornya. 

Reliabilitas terpenuhi dengan nilai Cronbach's Alpha 

dan CR di atas 0.70. 

Tabel 4. Parameter hasil pengujian model 

pengukuran 

 
 

3.2.2 Validitas Diskriminan 

Pengujian validitas diskriminan menggunakan 

kriteria Matriks Rasio Heterotrait-Monotrait 

menunjukkan nilai di bawah 0.85, menandakan bahwa 

pemisahan antar-konsep tetap konsisten meski dalam 

keterbatasan jumlah data. 

Tabel 5. Matriks Rasio Heterotrait-Monotrait 

Variabel 

Budaya 

Organisas

i (X) 

Akseleras

i Adopsi 

AI (M) 

Lightweigh

t IT Gov 

(Y) 

Budaya 

Organisasi 

(X) 

—   
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Akselerasi 

Adopsi AI 

(M) 

0.624 —  

Lightweigh

t IT 

Governanc

e (Y) 

0.595 0.680 — 

 

3.3 Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

3.3.1 Koefisien Determinan (R2) 

 
Gambar 5. Koefisien Determinasi (R2) 

Pada variabel M (Adopsi AI) memiliki nilai 

R2=0.389, dan variabel budaya organisasi (X) 

menjelaskan 38.9% variabilitas adopsi AI (Kategori 

Moderat). Variabel Y (Lightweight IT Gov) memiliki 

nilai R2=0.512. Sehingga kombinasi Budaya 

Organisasi (X) dan Adopsi AI (M) menjelaskan 51.2% 

pembentukan tata kelola TI ringan pada sampel 

UMKM ini. 

3.3.2 Pengujian Hipotesis 

Hasil bootstrapping menunjukkan seluruh jalur 

hubungan tetap signifikan karena nilai T-Statistik 

berada di atas 1.96 dan P-Value <0.05.  

 

Tabel 6. Hasil pengujian pengaruh langsung dan 

tidak langsung 
Hip

otesi

s 

Hubunga

n Jalur 

(Path) 

Koefis

ien 

Jalur 

T-

Statis

tik 

P-

Val

ue 

Kesimpula

n 

H1 Budaya 
Organisas

i (X) → 

0.624 6.845 0.00

0 

Diterima 

(Signifikan) 

Adopsi AI 
(M) 

H2 Adopsi AI 
(M) → 

Lightweig

ht IT Gov 

(Y) 

0.495 4.312 0.00

0 

Diterima 

(Signifikan) 

H3 Budaya 
Organisas

i (X) → 
Lightweig

ht IT Gov 

(Y) 

0.286 2.140 0.03

3 

Diterima 

(Signifikan) 

H4 X → M → 
Y 

(Mediasi) 

0.309 3.654 0.00

0 

Diterima 

(Signifikan) 

 

3.4 Pembahasan  

Penelitian ini mengadaptasi konsep layered 

architecture dari Zachman Framework tanpa 

mengadopsi keseluruhan matriks 6×6. Pendekatan 

tersebut menghasilkan tiga lapisan utama, yaitu 

Foundation, Operationalization, dan Governance 

Envelope, sehingga kerangka kerja menjadi lebih 

sederhana dan sesuai dengan karakteristik UMKM. 

Pertama, pada aspek adopsi baris (layer 

bertingkat), kerangka kerja ini meniru pembagian 

baris Zachman dari tingkat Executive hingga Worker 

dengan mendekonstruksinya menjadi 3 lapisan 

adaptif, yaitu Governance Envelope Layer 

(Eksekutif/Kendali), Operationalization Layer 

(Proses/Eksekusi), dan Foundation Layer 

(Budaya/Dasar). Kedua, pada aspek adopsi kolom 

(abstraksi komponen), penentuan sub-komponen pada 

bagian horizontal bagan memanfaatkan kolom 

interogatif fundamental ciri khas Zachman, yang 

dimanifestasikan melalui pemetaan Fokus 

(What/Why), Aktor (Who), dan Instrumen (How). 

Berikut komponen-komponen bagan lightweight yang 

diturunkan langsung ke dalam matriks bagan 

framework:

 

 

Tabel 7. Bagan Framework: The Lightweight IT Governance 

Layer Framework What/Why Who How Indikator Keberhasilan 

LAYER 3: 

GOVERNANCE 

ENVELOPE 

(Diturunkan dari Hasil 

Uji Variabel Y) 

Kontrol Risiko & 

Penyelarasan Strategis 

dengan mengurung 

risiko adopsi AI agar 

tetap menghasilkan 

nilai bisnis. 

Pemilik 

Usaha/Pengelola 

UMKM 

1. Value-Driven Strategic 

Checklist 

2.  Kontrol Finansial Cloud 

Pay-per-Use 

3.  Minimalist Data Trust 

Protocol (Keamanan data 

non-formal) 

• Biaya TI terkendali 

• Nol kebocoran data 

pelanggan 

• Investasi AI linear 

dengan omzet 

LAYER 2: 

OPERATIONALIZATI

ON 

 

(Diturunkan dari 

Signifikansi Mediasi M - 

H4) 

Kapabilitas Eksploitasi 

Teknologi dengan 

mengakselerasi 

penyerapan teknologi 

kognitif di lapangan. 

Karyawan / Staf 

Operasional 

1. Cognitive Automation 

Interface (Generative AI 

Copywriting) 

2. Customer Automated 

Interaction (Chatbot) 

3.  Predictive Analytics 

Engine (Tren stok & kasir 

pintar) 

• Kecepatan layanan 

meningkat 

• Efisiensi waktu 

administrasi 

• Akurasi prediksi 

kebutuhan pasar 
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LAYER 1: 

FOUNDATION 

(CULTURE) 

(Diturunkan dari Hasil 

Uji Variabel X - H1) 

Kasiapan Mental & 

Organisasi dapat 

menghilangkan user 

fatigue dan 

membangun iklim 

inovasi. 

Seluruh Elemen 

UMKM (Pemilik 

& Staf) 

1. Digital Mindset 

Habitation (Kebiasaan 

belajar mandiri) 

2. Entrepreneurial Agility 

(Dukungan penuh 

pimpinan) 

3. Risk-Taking Culture 

(Toleransi trial-error) 

• Karyawan adaptif 

(tanpa resistensi) 

• Respon cepat 

terhadap perubahan 

• Kolaborasi 

pembelajaran digital 

Bagan (Tabel 7) memetakan arsitektur framework 

secara horizontal dan vertikal, yang menjelaskan 

bagaimana setiap bagian diturunkan yaitu:  

3.4.1  Komponen Pondasi Culture-Driven  

               Radiness  Component (Diturunkan dari   

               Variabel X) 

Komponen paling dasar ini divalidasi oleh 
Hipotesis H1 (X→M) yang memiliki pengaruh 
sangat kuat (0.624). Komponen ini bertugas 
menyiapkan kapasitas mental dan ekosistem internal 
UMKM sebelum menyentuh teknologi AI dengan 
menanamkan kebiasaan belajar mandiri di tingkat 
karyawan agar tidak terjadi ketakutan teknologi 
(user fatigue) serta kesiapan pemilik usaha untuk 

mendukung dan memfasilitasi risiko eksperimen 

teknologi berskala kecil (Entrepreneurial Agility). 

3.4.2       Proses AI Capability Operationalization                

              Component (Diturunkan dari Variabel M) 

Komponen ini divalidasi oleh Hipotesis H4 
(Efek Mediasi X→M→Y) yang signifikan (0.309). 
Komponen ini adalah tempat di mana nilai budaya 
diwujudkan menjadi tindakan adopsi teknologi 
kognitif yang nyata dengan menerapkan alat bantu  
3.4.3   Komponen Kendali Lightweight IT   

Governance Envelope (Diturunkan dari 

Variabel Y) 

Komponen teratas ini diuji melalui Hipotesis H2 

dan H3. Sesuai arahan ISO/IEC 38500, komponen ini 

membungkus lapisan fondasi dan proses ke dalam 3 

kontrol esensial yang bebas dari birokrasi kaku yaitu:  

● Menerapkan Value-Driven Strategic Alignment, 

aturan main yang memastikan setiap 

pengadopsian tools AI harus berdampak langsung 

pada efisiensi waktu kerja atau peningkatan 

keuntungan bisnis.  

● Menerapkan Cloud Resource Efficiency, 

manajemen pengadaan aset digital berbasis Cloud 

pay-per-use untuk mengontrol pengeluaran agar 

tidak membebani keuangan operasional. ● 

● Menerapkan Minimalist Risk & Data Trust, 

aturan sederhana yang dipatuhi bersama 

mengenai hak akses data usaha dan perlindungan 

privasi data pelanggan dari kebocoran tanpa 

dokumen formal yang rumit.  

 
Gambar 6. Layer framework 

Layer mekanisme integrasi komponen 

framework dengan aliran penggerak (bottom-up drive) 

pada budaya organisasi yang lincah (komponen 

fondasi) menjadi bahan bakar utama yang 

mempercepat penyerapan teknologi kognitif 

(komponen proses). tanpa fondasi ini, adopsi ai akan 

mengalami penolakan internal. Terdapat aliran 

penjaga (top-down envelope) yaitu ketika umkm 

berlari kencang mengadopsi AI, komponen kendali 

(lightweight governance) hadir sebagai payung 

pelindung aktivitas tersebut agar investasi teknologi 

tidak membengkak dan tetap aman secara 

hukum/keamanan data. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian,  menunjukkan bahwa 

budaya organisasi berperan sebagai fondasi dalam 

mendorong adopsi AI pada UMKM. Adopsi AI 

selanjutnya mendukung pembentukan Lightweight IT 

Governance dan memediasi hubungan antara budaya 

organisasi dengan tata kelola TI. Penelitian ini 

menghasilkan Lightweight IT Governance Framework 

yang mengintegrasikan aspek budaya organisasi, 

implementasi AI, dan mekanisme tata kelola yang 

disesuaikan dengan karakteristik UMKM. Framework 

ini diharapkan menjadi acuan praktis bagi UMKM 

dalam mengelola implementasi AI sederhana dan 

terarah. Penelitian selanjutnya disarankan menguji 

framework pada cakupan UMKM yang lebih luas serta 

mengembangkan implementasinya dalam bentuk 

aplikasi pendukung tata kelola. 
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